©JP-3
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman melalui Penerapan
Metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R) dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII-H
SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara

Retha Paombonan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Rantepao, Toraja Utara
rethapaombonan@gmail.com

Abstrak

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemabaman Melalui Penerapan Metode Survey,
Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R) dalam Pembelajaran Babasa Indonesia pada
Siswa Kelas V1II-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Masalabh dalam
penelitian ini dirumuskan Apakab keterampilan membaca pemahaman dapat meningkat
melalui penerapan metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQO3R) dalam
pembelajaran  babhasa Indonesia pada siswa kelas VII-H SMP Negeri 1 Rantepao
Kabupaten Toraja Utara? Tujuan pemelitian ini adalah untnk meningkatkan keterampilan
membaca pemabaman siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja
Utara dengan menerapkan metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SO3R).
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, serta dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan secara deskripsi dengan teknik persentase. Penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan prosedur penelitian yang dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu tahap persiapan, tabap
pelaksanaanm, tabap pemantanan dan evaluasi, serta tahap analisis dan refleksi. Sesnai hasil
penelitian observasi awal dari 32 orang siswa terlibat penguasaan keterampilan membaca
pemahaman siswa masih rendah yaitn sebesar 31%. Pada siklus I basil keterampilan
membaca pemahaman siswa yaitu 21 atan 65,63% yang berada dalam kategori baik
mlai terlihat peningkatan akan tetapi belum mencapai KKM, maka dilanjutkan ke sikins
1. Pada siklus 11 mengalami peningkatan dalam pengnasaan keterampilan membaca
pemahaman yaztu sebesar 32 atan 100%. Terdapat peningkatan dari sikius I ke-11 sebesar
34,37%. Dengan demikian Penelitian ini dapat disimpulkan babwa Metode Survey,
Question, Read, Recite, dan Review (SQO3R) dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa di kelas 1V'11I-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara.

Kata Kunci: Metode SO3R, Keterampilan Membaca Pemabaman, Kelas VIII H SMP
Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar memiliki peranan sangat penting
sebagai alat komunikasi dalam pergaulan atau berhubungan dengan orang lain sebagai bahasa
pengantar, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 33 ayat (1) bahwa “bahasa Indonesia sebagai
bahasa negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional”.[1]

Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan aspek pelatihan keterampilan berbahasa dalam
konteks pendekatan terpadu. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki setiap
siswa adalah membaca. Pentingnya keterampilan membaca ditegaskan oleh oleh bahwa:
“Kemampuan pokok pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa ialah
membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. Membaca merupakan suatu kegiatan studi
yang paling banyak memakan waktu dan memerlukan pemikiran sepenuhnya”.[2]—[4]
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Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas VIII SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja
Utara, ditemukan bahwa walaupun siswa semuanya telah memiliki keterampilan membaca yang
bersifat mekanis, seperti: pengenalan pengenalan unsur linguistik, pengenalan hubungan pola ejaan
dan bunyi, dan memiliki kecepatan membaca. Akan tetapi masih terdapat sekitar 31 persen siswa
masih rendah keterampilan membaca pemahaman. Hal ini ditandai kecenderungan membaca
dengan bersuara sehingga siswa jarang membaca dalam hati (tidak bersuara), dan masih rendah
kemampuan membuat rangkuman bacaan. Demikian pula dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
siswa cenderung pasif belajar. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya proses pembelajaran yang
kurang menyenangkan bagi siswa sehingga pemahaman materi menjadi rendah dan berdampak
terhadap rendahnya hasil belajar siswa.

Sebagai upaya meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, maka diupayakan
peningkatan kualitas pembelajaran melalui metode pembelajaran yang dapat menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Metode pembelajaran yang dimaksud adalah
metode SQ3R, yaitu: survey berarti menyeliki, guestion berarti bertanya, read berarti membaca, recite
berarti mendaras, dan review berarti mengulangi. Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P.
Robinson dari Ohio University.[5]—[8]

Berhubungan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai keterampilan membaca
pemahaman siswa maka, sebagai pemecahan masalahnya peneliti menggunakan metode
pembelajaran yang dirancang untuk memahami buku teks yakni metode SQ3R dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa Kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah, guru, dan siswa SMP Negeri 1 Rantepao
Kabupaten Toraja Utara dengan menerapkan metode SQ3R.

B. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut Arikunto

bahwa “penelitian tindakan adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.[9] Hal ini

berarti penelitian tindakan kelas merupakan penelitian dalam bentuk tindakan yang dilakukan di

kelas dalam bentuk proses pembelajaran. Penelitian ini mengkaji peningkatan keterampilan

membaca pemahaman melalui penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Indonesia
pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada bulan

Agustus 2018, semester ganijil tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-

H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara sebanyak 32 orang, terdiri dari 15 laki-laki dan

17 perempuan.

2. Prosedur Kerja Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus meliputi 4 tahap yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah awal untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman melalui metode SQ3R pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten

Toraja Utara. Rencana yang disusun berkaitan langkah-langkah pembelajaran bahasa Indonesia

dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

1) Menelaah kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII berdasarkan kurikulum
2013, dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia aspek membaca
(lampiran 1).

2) Menyusun tes keterampilan membaca pemahaman (lampiran 2).

3) Membuat lembar observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa (lampiran 3).

4) Menyiapkan sumber belajar
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5) Penentuan kriteria keberhasilan pembelajaran yaitu sesuai dengan nilai rata-rata minimal
standar KIKM 73 dan ketuntasan belajar minimal 85 persen secara klasikal.

6) Menetapkan kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan dengan rincian 2 kali pertemuan
untuk mengajarkan materi dan 1 kali pertemuan untuk tes keterampilan membaca pemahaman.
Pertemuan I tanggal 8 Agustus 2018, pertemuan II tanggal 11 Agustus 2018, dan tes membaca
pemahaman tanggal 15 Agustus 2018.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan
metode SQ3R yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten

Toraja Utara berdasarkan pada RPP. Pembelajaran pada pertemuan I dengan bacaan berjudul

“Kondisi Lalu Lintas Indonesia”, dan pertemuan II berjudul “Narkoba Ternyata Menular” yang

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Pertemuan III berupa tes

keterampilan membaca pemahaman dalam bentuk tertulis. ILangkah-langkah kegiatan
pembelajaran sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan materi tentang membaca bacaan.

2)  Guru membimbing siswa membaca sekilas (survey) tentang bacaan.

3) Guru membimbing siswa dengan melatih menyusun pertanyaan berkaitan dengan bacaan
(question).

4)  Guru membimbing siswa membaca kembali bacaan dengan seksama sambil memperhatikan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya (reading)

5) Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan (recite) dengan kata-kata sendiri.

6) Guru membimbing siswa untuk mengulangi (revzew) untuk memperdalam pemahaman siswa
terhadap bacaan.

c. Tahap Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati yang dilakukan oleh wali kelas VIII-H SMP Negeri

1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara dengan observasi observasi adalah pelaksanaan pembelajaran

bahasa Indonesia tentang keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R. Demikian

pula mengamati aktivitas belajar siswa mengikuti pelajaran dengan metode SQ3R.

d. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan pengkajian mengenai hasil atau dampak dari pelaksanaan
pembelajaran dengan metode SQ3R dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan
kelemahan yang masih ditemui dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan observer. Hasil
refleksi menjadi telaah dan masukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode SQ3R
pada siklus selanjutnya.

3. Teknik Analisis Data
Analisis data hasil penelitian menggunakan rambu-rambu analisis, baik untuk hasil observasi

terthadap aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa
Indonesia dengan metode SQ3R dan mengukur keterampilan membaca pemahaman melalui
metode SQ3R pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara
berdasarkan hasil tes membaca setiap siklus. Kegiatan analisis hasil tes menggunakan tabel
distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya menghitung nilai rata-rata keterampilan membaca
pemahaman pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara
berdasarkan hasil tes siklus I dan II. Kategorisasi keterampilan membaca pemahaman
diklasifikasikan atas 5 kategori sebagai berikut:
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Tabel. 1.1: Kategorisasi Keterampilan Membaca Pemahaman. [10]

NOMOR NILAI KATEGORI
1. 80 — 100 Baik sekali
2. 70 — 79 Baik
3. 60 — 69 Cukup
4. 50 —59 Rendah
5. <49 Sangat rendah

Penentuan tingkat ketuntasan belajar siswa berdasarkan standar KIKKM 73, dengan kriteria sebagai
berikut:

< 73 dinyatakan tidak tuntas

> 73 dinyatakan tuntas

C. KAJIAN PUSTAKA

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan oleh

guru dan siswa sebagai subjek didik dalam situasi stertentu dengan dukungan komponen
pembelajaran lainnya, seperti: media, sumber belajar, dan kurikulum. Dalam pembelajaran, guru
memiliki peran penting dan menentukan, karena guru yang merancang, melaksanakan
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran guna mengukur kesuksesan pembelajaran, seperti
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.

Ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia yaitu “menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis”. [11] Keempat ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia tersebut diuraikan sebagai
berikut:

a. Mendengarkan berarti menyimak lisan, terdiri atas: mendengarkan berita, petunjuk,
pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan,
ceramah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau  percakapan, perintah  dan
mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi,
syair, lagu, pantun, dan drama anak.

b. Berbicara berkaitan dengan pengembangan kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat,
kritik, perasaan dalam berbagai bentuk kepada berbagai mitra bicara sesuai dengan tujuan dan
konteks pembicaraan, serta berapresiasi sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan
melisankan hasil sastra.

c. Membaca merupakan kegiatan memahami berbagai jenis wacana, baik secara tersurat maupun
tersirat untuk berbagai tujuan, serta berapresiasi sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui
kegiatan membaca hasil sastra.

d. Menulis merupakan kegiatan berapresiasi sastra dalam bentuk berbagai jenis dan bentuk
melalui kegiatan menulis hasil sastra dengan memperhatikan ejaan bahasa Indonesia.

2. Pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman
Syah mengemukakan bahwa “keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-

urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah, seperti: menulis,

mengetik, dan olah raga”.[10] Pendapat yang sama dikemukakan oleh Reber bahwa “keterampilan
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapih secara
mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu”.[10]

Solchan mengemukakan bahwa “Membaca pemahaman hampir tidak berbeda dengan
membaca dalam hati, yaitu membaca tanpa suara dan mampu memahami isi tuturan tertulis yang
dibacanya, baik isi pokoknya maupun isi bagiannya. Termasuk pula isi yang tersurat dan yang
tersirat”. [12]

Mulyati mengemukakan “membaca pemahaman membaca dalam hati yang dilakukan untuk
memperoleh pengertian tentang sesuatu atau untuk tujuan belajar sehingga memperoleh wawasan
yang lebih luas tentang sesuatu yang dibaca”. Tarigan menyatakan membaca pemahaman
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merupakan kegiatan membaca teliti, yaitu dengan memperhatikan kecepatan membaca dan
berkaitan dengan kegiatan prabaca dan dan pendugaan”.[13], [14] Sementara Klein menyatakan
bahwa “membaca merupakan suatu proses, membaca adalah strategis, dan membaca merupakan
interaktif”. [15]

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan membaca pemahaman merupakan kemampuan
dalam membaca dalam bentuk lisan terhadap sumber yang dibaca. Dalam keterampilan membaca
pemahaman yang dilakukan dengan cara membaca dalam hati (tidak bersuara), perlu diperhatikan
kegiatan prabaca sebagai suatu bentuk pemahaman awal kepada kita mengenal bahan bacaan.

3. Metode SQ3R
a. Pengertian

Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson dari Ohio University. Menurut
Muhibbin Syah bahwa “metode SQ3R merupakan metode yang dirancang untuk memahami buku
teks, berupa: survey, question, read, recite, dan review)”.[16] Sementara The Liang Gie mengemukakan
“SQ3R merupakan cara membaca ragam studi untuk berhasil menguasai, memahami, dan
mengingat isi sesuatu buku pelajaran”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode SQ3R pada
hakikatnya merupakan suatu metode cara membaca kritis yang dirancang untuk meningkatkan
keefektivan membaca pemahaman terhadap siswa melalui suatu proses secara terstruktur, meliputi:
survey (membaca sekilas), guestion (menyusun pertanyaan), read (membaca), recite (mengarahkan
untuk mengingat kembali), dan revier (mengulangi).
b. Langkah-langkah Metode SQ3R

Penggunaan metode SQ3R memiliki langkah-langkah yang harus diikuti agar pelaksanaannya
efektif meningkatkan kemampuan membaca pemahaman terhadap suatu bacaan. Menurut The
Liang Gie langkah-langkah penggunaan metode SQ3R, yaitu: “1) survey (menyelidiki), guestion
(menanyakan), read (membaca), recite (mendaras), dan review (mengulangi)”. Kelima langkah tersebut
berkaitan satu sama lain yang diuraikan sebagai berikut:

1) Survey (Menyelidiki)

Survey atau menyelidiki berarti membaca sekilas. Tahap ini menekankan pada kemampuan
membaca sekilas untuk mendapatkan perhatian siswa terhadap topik bacaan untuk memperoleh
gambaran isi bacaan.

2) Question (Menanyakan)

Question atau menanyakan/menyusun pertanyaan, berarti setelah siswa membaca sekilas, maka
siswa diarahkan membuat pertanyaan sesuai isi teks yang telah dibaca secara sekilas.
3) Read (Membaca)

Read atau membaca, berarti siswa membaca kembali teks dengan seksama sambil
memperhatikan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dengan waktu yang relatif lama dari
membaca sekilas.

4) Recite (Mendaras)

Recite atau mendaras berarti siswa mengingat kembali isi teks yang telah dibaca secara teliti
kemudian menjawab pertanyaan dengan kata-kata sendiri.
5) Review (Mengulangi)

Review atau mengulangi berarti siswa membaca kembali teks untuk meninjau atau
menyempurnakan seluruh jawabannya.[6], [8], [17]-[19]

c. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini
yaitu: jika metode SQ3R diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, maka keterampilan
membaca pemahaman pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara
akan meningkat.
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D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. HASIL PEMBAHASAN
a. Deskripsi Hasil Siklus I

Pelaksanaan siklus I berlangsung pada pertemuan I tanggal 8 Agustus 2018, pertemuan II
tanggals 11 Agustus 2018, dan tes membaca pemahaman tanggal 15 Agustus 2018.

1) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao
Kabupaten Toraja Utara sebanyak 2 kali pertemuan. Pembelajaran membaca pemahaman diawali
mempersiapkan kelas dan berdoa dipimpin oleh ketua kelas, absensi siswa, melakukan pemanasan
dan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa mengikuti pelajaran
dengan memperkenalkan bahan atau materi dan mengaitkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa.

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara melalui penerapan metode SQ3R dilakukan dengan
memperhatikan tahapan metode SQ3R. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman diawali
penjelasan materi tentang bacaan dengan memperhatikan tanda baca dengan judul “Kondisi Lalu
Lintas Indonesia” pada pertemuan I, dan “Narkoba Ternyata Menular” pada pertemuan II. Guru
membimbing siswa membaca sekilas bacaan, membimbing siswa melatth menyusun pertanyaan
berkaitan dengan bacaaan, membimbing siswa membaca kembali isi bacaan dengan seksama sambil
memperhatikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, membimbing siswa menjawab
pertanyaan dengan kata-kata sendiri, dan membimbing siswa mengulangi untuk memperdalam
pemahaman terhadap bacaan. Kegiatan akhir adalah siswa dan guru membuat kesimpulan,
memberikan pesan-pesan moral, memberikan umpan balik dengan menayakan kendala-kendala
yang dihadapi siswa dalam memahami materi, dan menutup pelajaran.

2) Observasi dan Keterampilan Membaca Pemahaman

Hasil observasi diklasifikasikan dua bagian, yaitu observasi aktivitas mengajar guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia tentang keterampilan membaca pemahaman, dan aktivitas belajar
siswa mengikuti pelajaran bahasa Indonesia melalui metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Selanjutnya disajikan data hasil tes keterampilan membaca
pemahaman.

3) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Hasil observasi proses pembelajaran bahasa Indonesia tentang keterampilan membaca
pemahaman melalui metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja
Utara, yaitu pertemuan I dan II pada umumnya kategori cukup. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa cukup dibimbing membaca sekilas, melatih menyusun pertanyaan, membimbing siswa
membaca kembali bacaan, membimbing menjawab pertanyaan, dan membimbing siswa
mengulangi agar dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap isi bacaan.

Walaupun aspek di atas telah berlangsung cukup baik, akan tetapi siswa masih kurang
dimotivasi dan kurang memberi penguatan terhadap siswa yang aktif mengikuti pelajaran membaca
pemahaman. Akhir kegiatan, guru menyimpulkan materi membaca pemahaman berkaitan dengan
isi bacaan walaupun masih kurang maksimal melibatkan siswa.

4) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi aktivitas belajar siswa mengikuti pelajaran bahasa Indonesia tentang
keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, disajikan sebagai berikut:
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1.2: Tabel Aktivitas Belajar Siswa Siklus I

PERTEMUAN I | PERTEMUAN II | RATA-RATA
o AKTIVITAS BELAJAR
N SISWA F %o F % F %
1. | Aktif membaca sekilas 26 81,25 30 93,75 28 87,50
2. | Aktif menyusun pertanyaan 15 46,88 19 59,38 17 53,12
3. | Aktif membaca bacaan 17 53,12 23 71,88 20 62,50
4. | Aktif menjawab pertanyaan 9 28,12 15 46,88 12 37,50
5. | Aktif mengulangi 11 34,38 17 53,12 14 43,75
bacaan

(Sumber: Hasil analisis data)

Hasil observasi di atas memberi gambaran bahwa sebagian besar siswa aktif dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode SQ3R di SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten
Toraja Utara, berupa: aktif membaca sekilas dan aktif membaca bacaan. Akan tetapi, hanya sekitar
seperdua dari jumlah siswa aktif menyusun pertanyaan, dan mengulangi bacaan. Bahkan hanya
sebagian kecil siswa aktif menjawab pertanyaan. Kondisi tersebut cukup mempengaruhi tingkat
keterampilan siswa dalam membaca pemahaman terhadap isi bacaan.

5) Keterampilan Membaca Pemahaman
Data keterampilan membaca pemahaman siswa melalui metode SQ3R dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, disajikan
sebagai berikut:
1.3: Tabel Data Penelitian Siklus I

ASPEK-ASPEK YANG DIANALISIS NILAI
Subjek Penelitian 32
Jumlah nilai 2260
Nilai rata-rata 70,63
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 45
Rentang nilai 55

(Sumber: Hasil analisis data)

Tabel tersebut memberi gambaran bahwa nilai hasil penilaian keterampilan membaca
pemahaman pada siklus I, yaitu rata-rata 70,63, nilai tertinggi adalah 100 sementara nilai terendah
45 dengan rentang nilai 55. Hal ini memberi gambaran cukup tingginya jarak nilai tertinggi dan
terendah atau cukup bervariasinya nilai siswa. Bahkan sebagian siswa masith memiliki nilai rendah.
Gambaran keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan metode SQ3R siswa kelas VIII-
H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada siklus I, disajikan pada tabel 1.4 berikut:

Tabel 1.4: Gambaran Keterampilan Membaca Pemahaman pada Siklus I

INTERVAL | KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN | FREKUENSI | PERSENTASE
80 — 100 Baik sekali 4 12,50
70— 79 Baik 17 53,13
60 — 69 Cukup 8 25,00
50 — 59 Rendah 2 6,25
<49 Sangat rendah 1 3,12
Jumlah 32 100,00

(Sumber: Hasil analisis data)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 subjek penelitian, terdapat 17 siswa atau 53,13
persen memiliki keterampilan membaca pemahaman kategori baik, disusul kategori cukup
sebanyak 8 siswa atau 25,00 persen, dan kategori baik sekali sebanyak 4 siswa atau 12,50 persen.
Akan tetapi masih terdapat pula 2 siswa atau 6,25 persen memiliki keterampilan membaca
pemahaman kategori rendah, dan seorang siswa atau 3,12 persen kategori sangat rendah. Sesuai
nilai rata-rata hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara sebesar 70,63 (lampiran 6), setelah dikonsultasikan dengan tabel
4.3 yaitu berada pada interval 70 — 79 berarti baik. Jadi, keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara dalam kategori baik, walaupun
masih terdapat pula siswa memiliki keterampilan membaca pemahaman kategori rendah sebesar
06,25 persen dan sangat rendah sebesar 3,12 persen.

Ketuntasan belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada siklus I, disajikan pada tabel berikut:

1.5: Tabel Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I

STANDAR KKM | KETUNTASAN FREKUENSI | PERSENTASE
> 73 Tuntas 14 43,75
<73 Tidak tuntas 18 56,25
Jumlah 32 100,00

(Sumber: Hasil analisis data)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada tes siklus I, yaitu tuntas belajarnya sebanyak 14 siswa
(43,75 persen) berdasarkan standar KKM 73, sedangkan belum tuntas belajarnya sebanyak 18 siswa
(56,25 persen). Hal ini berarti indikator ketuntasan belum tercapai, karena nilai rata-rata sebesar
70,63 berada di bawah standar KKM 73, dan belum mencapai indikator kesuksesan yang
ditetapkan, karena tuntas belajarnya sebesar 43,75 persen sehingga belum memenuhi persyaratan
minimal 85 persen dari 32 siswa di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
Hal ini berarti pelaksanaan tindakan harus dilanjutkan pada siklus berikutnya.

b. Deskripsi Hasil Siklus II

Pelaksanaan siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa melalui penerapan metode SQ3R. Pelaksanaan siklus II,
yaitu: pertemuan I tanggal 18 Agustus 2018, pertemuan II tanggal 22 Agustus 2018, dan tes
membaca pemahaman tanggal 25 Agustus 2018.

1) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia siklus II di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao
Kabupaten Toraja Utara sebanyak 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi. Kegiatan awal
pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan
metode SQ3R, yaitu: mempersiapkan kelas dan berdoa dipimpin oleh ketua kelas, absensi siswa,
melakukan pemanasan dan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa
mengikuti pelajaran dengan memperkenalkan bahan atau materi dan mengaitkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara melalui metode SQ3R dilakukan dengan memperhatikan
tahapan metode SQ3R. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman melalui metode SQ3R
di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, diawali penjelasan materi
tentang bacaan dengan memperhatikan tanda baca dengan judul bacaan “Kesopanan Bertelepon”
pada pertemuan I, dan “Gua Jatijajar” pada pertemuan II disertai tanya jawab, kemudian
membimbing siswa membaca sekilas bacaan, membimbing siswa melatth menyusun pertanyaan
berkaitan isi bacaan, membimbing siswa membaca kembali bacaan dengan seksama sambil
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memperhatikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, membimbing siswa menjawab
pertanyaan dengan kata-kata sendiri, dan membimbing mengulangi bacaan untuk memperdalam
pemahaman terhadap isi bacaan. Kegiatan akhir yaitu siswa dan guru membuat kesimpulan,
memberikan pesan-pesan moral, memberikan umpan balik, dan menutup pelajaran.

2) Observasi dan Keterampilan Membaca Pemahaman

Hasil observasi diklasifikasikan dua bagian, yaitu observasi terhadap proses pembelajaran
bahasa Indonesia tentang keterampilan membaca pemahaman dan aktivitas belajar siswa mengikuti
pelajaran dengan metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
kemudian hasil tes keterampilan membaca pemahaman.

3) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Hasil observasi proses pembelajaran bahasa Indonesia tentang keterampilan membaca
pemahaman dengan metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja
Utara, yaitu pada pertemuan I dan II umumnya telah berlangsung dengan baik. Selama proses
pembelajaran bahaa Indonesia aspek keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R,
guru pada umumnya mampu membimbing siswa membaca sekilas, melatih menyusun pertanyaan,
membimbing siswa membaca kembali, membimbing menjawab pertanyaan, dan membimbing
siswa mengulangi bacaan agar dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap isi bacaan sehingga
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

Selama proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode SQ3R di kelas VIII-H SMP
Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, telah diupayakan secara maksimal memotivasi dan
memberi penguatan terhadap siswa yang aktif secara tepat waktu dan tepat sasaran bagi siswa dalam
mengikuti pelajaran membaca pemahaman. Pada akhir kegiatan, menyimpulkan materi membaca
pemahaman berkaitan dengan bacaan, dan menutup pelajaran dengan baik.

4) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia
tentang keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R di kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara yang dilakukan secara individu, disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.6: Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I1
PERTEMUAN | PERTEMUAN | RATA-RATA
NO. AKTIVITAS BELAJAR I 1I
SISWA F % F % F %
1. | Aktif membaca sekilas 32 100 32 100 32 100
2. | Aktif menyusun pertanyaan 32 100 32 100 32 100
3. | Aktif membaca bacaan 32 100 32 100 32 100
4. | Aktif menjawab pertanyaan 25 78,12 31 96,88 28 87,50
5. | Aktif mengulangi 32 100 32 100 32 100
bacaan

(Sumber: Hasil analisis data)

Hasil observasi aktivitas belajar siswa di atas menunjukkan bahwa semua siswa kelas VIII-H
SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara aktif mengikuti pelajaran membaca pemahaman
dengan menggunakan bacaan, khususnya aspek: aktif membaca sekilas, menyusun pertanyaan,
membaca bacaan, dan mengulangi bacaan. Hal ini mempengaruhi tingginya keterampilan
membaca pemahaman oleh siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
5) Keterampilan Membaca Pemahaman

Data keterampilan membaca pemahaman siswa melalui metode SQ3R dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara, disajikan
sebagai berikut:
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Tabel 1.7: Data Penelitian Siklus II

ASPEK-ASPEK YANG DIANALISIS NILAI
Subjek Penelitian 32
Jumlah nilai 2640
Nilai rata-rata 82,50
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70
Rentang nilai 30

(Sumber: Hasil analisis data)

Tabel tersebut memberi gambaran bahwa nilai hasil penilaian keterampilan membaca
pemahaman pada siklus II rata-rata 82,50, nilai tertinggi adalah 100 sementara nilai terendah 70
dengan rentang nilai 30. Hal ini memberi gambaran rendahnya jarak nilai tertinggi dan terendah,
dan tingginya nilai hasil belajar siswa berupa keterampilan membaca pemahaman. Gambaran
keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan metode SQ3R siswa kelas VIII-H SMP
Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada siklus 11, disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.8: Gambaran Keterampilan Membaca Pemahaman pada Siklus IT

INTERVAL KETERAMPILAN FREKUENSI | PERSENTASE

MEMBACA PEMAHAMAN

80 — 100 Baik sekali 21 065,62

70-179 Baik 11 34,38

60 — 69 Cukup 0 0

50 — 59 Rendah 0 0

<49 Sangat rendah 0 0

Jumlah 32 100,00

(Sumber: Hasil analisis data)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 32 subjek penelitian, terdapat 21 siswa atau 65,62
persen memiliki keterampilan membaca pemahaman kategori baik sekali dan sisanya sebanyak 11
siswa atau 34,38 persen memiliki keterampilan membaca pemahaman kategori baik. Sesuai nilai
rata-rata keterampilan membaca pemahaman di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten
Toraja Utara sebesar 82,50 (lampiran 6), setelah dikonsultasikan dengan tabel berada pada interval
80 — 100 berarti baik sekali. Ketuntasan belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas
VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada siklus II, disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. 9: Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II

STANDAR KKM KETUNTASAN FREKUENSI PERSENTASE
>73 Tuntas 30 93,75
<73 Tidak tuntas 2 6,25
Jumlah 32 100,00

(Sumber: Hasil analisis data)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1
Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada tes siklus II, yaitu tuntas belajarnya sebanyak 30 siswa
(93,75 persen) berdasarkan standar KIKKM 73, sedangkan belum tuntas belajarnya hanya 2 siswa
(6,25 persen). Hal ini berarti indikator ketuntasan telah tercapai, karena nilai rata-rata sebesar 82,50
berada di atas standar KKM 73, dan telah mencapai indikator kesuksesan yang ditetapkan, karena
tuntas belajarnya sebesar 93,75 persen sehingga telah memenuhi persyaratan minimal 85 persen
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dari 32 siswa di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Hal ini berarti
pelaksanaan tindakan hanya sampai pada siklus II.
2. PEMBAHASAN

Siklus I, keterampilan membaca siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja
Utara dalam kategori baik mencapai 53,13 persen, walaupun terdapat pula 6,25 persen memiliki
keterampilan membaca pemahaman kategori rendah dan 3,12 persen kategori sangat rendah. Dari
32 siswa, terdapat 506,25 persen tidak tuntas belajarnya sehingga hanya 43,75 persen tuntas
belajarnya. Hal ini menggambarkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII-H SMP
Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara masih variatif dan sebagian masih rendah sehingga
membutuhkan bimbingan lebih lanjut dalam membaca pemahaman.

Tahapan pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode SQ3R menunjukkan masih adanya
berbagai kelemahan. Aktivitas mengajar guru pada siklus I yaitu masih kurang memotivasi dan
memberi penguatan terhadap siswa sehingga mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Aktivitas
belajar siswa mengikuti pelajaran yaitu sebagian siswa kurang aktif mengikuti pelajaran bahasa
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas belajar siswa, yaitu sebagian masih kurang
aktif menyusun pertanyaan dan mengulangi bacaan.

Siklus II, keterampilan membaca siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten
Toraja Utara kategori baik sekali mencapai 65,62 persen, dan tidak ada siswa memiliki keterampilan
membaca pemahaman kategori rendah dan sangat rendah seperti siklus I. Dari 32 siswa, terdapat
93,75 persen tuntas belajarnya sehiingga hanya 6,25 persen tidak tuntas belajarnya. Hal ini
menggambarkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao
Kabupaten Toraja Utara relatif tinggi atau meningkat dibandingkan siklus 1.

Aktivitas mengajar guru pada siklus II juga semakin baik sehingga menjadi motivator bagi
siswa melakukan aktivitas belajar membaca pemahaman. Aktivitas belajar siswa di kelas VIII-H
SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten Toraja Utara meningkat pada siklus II, berupa: keaktifan
dalam membaca sekilas, keaktifan menyusun pertanyaan, keaktifan membaca bacaan, keaktifan
menjawab pertnayaan, dan keaktifan mengulangi atau meninjau ulang bacan.

Hasil penelitian di atas relevan dengan pendapat Hastuti (1996) bahwa banyak cara untuk
menyajikan materi pelajaran di kelas. Hal pokok dalam berinteraksi, setiap individu akan
membiasakan diri mengenal berbagai ragam bahasa dengan maksud yang dapat dipahami antara
komunikator dan komunikan. Dalam kaitannya dengan ini, kemampuan berbahasa terpelihara
dengan baik. Dengan cara demikian apa yang disampaikan guru akan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, maka metode SQ3R (survey, guestion, read,
recite, dan review) sangat baik diterapkan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca
pemahaman. Melalui metode SQ3R, siswa belajar secara aktif, kreatif, dan dalam suasana
menyenangkan bagi siswa sehingga pemahaman terhadap materi lebih maksimal, mulai dari
kegiatan survey atau membaca sekilas, penyusunan pertanyaan, membaca, menjawab pertanyaan,
hingga mengulangi sehingga pemahaman terhadap isi bacaan mendukung peningkatan
kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

E. KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan

metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1

Rantepao Kabupaten Toraja Utara disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode SQ3R untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten
Toraja Utara, diawali penjelasan materi tentang bacaan, kemudian membimbing siswa
membaca sekilas (survey) tentang bacaan, membimbing siswa dengan melatth menyusun
pertanyaan berkaitan dengan bacaan (guestion), membimbing siswa membaca kembali bacaan
dengan seksama sambil memperhatikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya (reading),
membimbing siswa menjawab pertanyaan (recite) dengan kata-kata sendiri, membimbing siswa
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untuk mengulangi (review) untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap bacaan,
merumuskan kesimpulan materi (bacaan).

Keterampilan membaca pemahaman dapat meningkat melalui penerapan metode SQ3R dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rantepao Kabupaten
Toraja Utara. Keterampilan membaca pemahaman pada siklus I kategori baik (rata-rata 70,63)
tetapi belum mencapai kriteria ketuntasan belajar karena tuntas belajarnya hanya 43,75 persen,
kemudian siklus II meningkat menjadi kategori baik sekali (rata-rata 82,50) dan telah mencapai
kriteria ketuntasan belajar karena tuntas belajarnya mencapai 93,75 persen.
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